




A. Latar Belakang Masalah 
Kebudayaan merupakan bentuk kegiatan manusia yang dihasilkan dari 
daya cipta atau kelebihan yang kita punya maupun orang lain. Kebudayaan di 
Indonesia sangat banyak dan beranekaragam. Manusia yang menciptakan 
kesenian-kesenian yang unik dan membawa dampak baik bagi semua orang 
serta dapat dipertontonkan di seluruh dunia. Dalam kebudayaan tercakup hal-
hal bagaimana tanggapan manusia terhadap dunianya, lingkungan serta 
masyarakatnya yang menjadi landasan pokok untuk menentukan sikap 
terhadap dunia luarnya. Kebudayaan juga merupakan hasil cipta, rasa serta 
karsa manusia dalam memenuhi keperluan hidupnya yang kompleks yang 
meliputi pengetahuan, kepercayaan dan seni. Kebudayaan juga mempunyai 
sifat yang terwujud serta tersalurkan melalui tingkah laku manusia. Dalam 
kebudayaan terdapat  beberapa unsur yang satu diantaranya bahasa. 
Bahasa memiliki peranan penting dalam masyarakat. Pada dasarnya 
bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam keseharian. Bahasa 
digunakan untuk mengungkapkan gagasan, perasaan yang sedang dialami 
serta sesuatu hal yang ingin diungkapkan agar tercapai sebuah makna yang 
dapat dipahami. Bahasa juga merupakan sarana yang paling vital untuk 
memenuhi kebutuhan saat berkomunikasi. Secara garis besar bahasa 
mempunyai dua sarana komunikasi yaitu lisan dan tertulis. Baik tulisan 
maupun lisan harus menggukan bahasa yang mudah dipahami oleh semua 
orang agar dapat dimengerti dan dipahami karena di dalam bahasa bertujuan 
untuk mengungkapkan ide, gagasan, isi pikiran seseorang atau saat 
berinteraksi. Bahasa juga mempunyai beberapa fungsi yang diantaranya 
fungsi instrumental yang menghasilkan kondisi tertentu dan menyebabkan 
peristiwa tertentu, fungsi regulasi yang bahasa mempunyai peran sebagai 
pengawas, pengendali, atau pengatur peristiwa untuk mengendalikan serta 
mengatur orang lain, bahasa juga berfungsi menyampaikan fakta-fakta dan 
pengetahuan, menjelaskan atau melaporkan realitas yang sebagaimana dilihat 
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dan dialami oleh seseorang, bahasa juga berfungsi sebagai inteaksi yang 
menjamin dan memantapkan ketahaan dan keberlangsungan komunikasi serta 
menjalin interaksi sosial, bahasa juga dapat memeberikan kesempatan kepada 
seseorang untuk mengekspresikan perasaan, gagasan atau ide, serta fungsi 
bahasa juga sebagai pencipta, gagasan yang imajinatif seseorang saat 
menyampaikan sebuah kisah atau cerita yang dialami. 
Pada saat mempelajari bahasa. Terdapat keterampilan berbahasa yang 
harus diperhatikan yakni, keterampilan berbicara, membaca, menyimak, dan 
menulis. Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus 
diajarkan kepada siswa karena membaca berperan penting dalam kegiatan 
sehari-hari.  
Menurut Tarigan (2008: 7) membaca merupakan suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan  yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata atau bahasa tulis .Dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, setiap siswa agar dituntut 
dalam minat membaca dengan hal tersebut siswa dapat mengasah 
kemampuan membacanya serta menambah wawasan 
Pembelajaran sastra dalam bahasa Jawa, khususnya membaca indah 
tembang macapat tembang Sinom belum memiliki upaya yang maksimal, 
dikarenakan pembelajaran tersebut membutuhkan keterampilan dan 
kompetensi yang khusus. Kegiatan membaca indah menyebabkan seseorang 
memahami tembang secara mendalam (penuh penghayatan), merasakan apa 
yang ditulis penyair, mampu menyerap nilai-nilai yang terkadang dalam 
tembang macapat, dan menghargai sebuah karya dengan kelebihan dan 
kekurangannya.  
Pemahaman notasi atau biasa disebut titi laras juga salah satu kendala 
dalam mempelajari serta pelafalan atau pengucapan saat membaca indah 
tembang macapat. Tidak hanya itu ada juga kendala psikologis siswa yang 
siswa tersebut merasa malu, takut, kurang percaya diri dan terkadang harus 
dengan paksaan. Pada saat tampil siswa juga kurang bersungguh-sungguh dan 
tidak konsentrasi. Dalam membaca indah tembang macapatsiawa harus 
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memperhatikan gerak tubuh, pandangan mata, serta gaya saat membaca. 
Dalam hal itu guru mempunyai peran penting dalam mengatasi kendala apa 
yang dihadapi siswa saat membaca indah tembang macapat Sinom. Dengan 
demikian dapat meningkatkan keterampilan membaca indah tembang 
macapat Sinom. 
Pada saat membaca indah tembang macapat Sinom, siswa sering salah 
dalam segi pelafalan. Terkadang siswa hanya asal mengucap padahal  jika 
salah pelafalan maka akan berbeda makna juga. Kesalahan-kesalahan yang 
sering diucapkan oleh siswa adalah ketika mengucapkan bunya [d] dengan 
[dh], [t] dengan [th]. Terkadang tempo dan suara yang keras menyebabkan 
bunyi atau kata yang didengar tidak jelas. Siswa terkadang tergesa-gesa dan 
ingin secepat mungkin menyelesaikan membaca indah tembang macapat. 
Semua itu juga dapat dipengaruhi karena mental siswa dan kurangnya 
keseriusan saat membaca indah tembang macapat. 
Peran guru dalam pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan 
dan menentukan keberhasilan peserta didik. Guru memiliki peran sangat 
penting agar peserta didik tertarik dan senang pada saat pembelajaran 
berlangsung. Guru juga harus peka dan tanggap dalam pembaharuan serta 
ilmu teknologi yang semakin berkembang seiring dengan perkembangan 
zaman dalam dunia pendidikan. Usaha guru untuk meningkatkan keberhasilan 
peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan tantangan yang harus 
dihadapi jika sudah masuk atau terjun ke dunia pendidikan. Guru juga sudah 
berupaya semaksimal mungkin untuk meningkatkan keberhasilan peserta 
didik. akan tetapi terkadang apa yang sudah dilakukan guru belum cukup 
puas sehingga harus lebih kerja keras untuk mengatasi masalah yang dihadapi 
peserta didik.  
Pembelajaran mata pelajaran bahasa Jawa berhubungan dengan 
kebudayaan maupun kebahasaan. Bahasa Jawa juga termasuk mata pelajaran 
yang kurang disenangi oleh siswa dikarenakan bahasa yang digunakan 
sangatlah susah. Akan tetapi siswa dituntut untuk bisa menggunakan bahasa 
Jawa dengan baik dan benar sehingga tercipta suatu keberhasilan guru dalam 
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memberikan pelajaran bahasa Jawa khususnya membaca indah tembang 
macapat Sinom. 
Pembelajaran membaca indah tembang macapat Sinom pada siswa 
kelas X MIPA 4 SMA Negeri 3 Boyolai masih rendah, karena siswa sekarang 
lebih suka dan senang dengan lagu pop dan dangdut. Maka dari itu perlunya 
guru untuk mengatasi masalah tersebut sehingga siswa bisa dengan benar 
membaca indah tembang macapat Sinom. Ada beberapa faktor kendala siswa 
dalam keterampilan membaca indah tembang macapat Sinom yaitu 1) 
rendahnya materi tentang membaca indah tembang macapat Sinom, 2) 
pengetahuan siswa yang rendah tentang membaca indah tembang macapat 
Sinom, 3) tingkat keberanian dan mental siswa yang kurang. Selain itu ada 
beberapa kendala yang dialami guru saat proses pembelajaran yaitu 1) guru 
kurang menarik memberikan metode dan media pembelajaran membaca 
indah tembang macapat Sinom, 2) penerapan dan pemilihan metode maupun 
media pembelajaran yang kurang sehingga, siswa kurang mudah memahami 
pembelajaran membaca indah tembang macapat Sinom. 
Peningkatan keterampilan membaca indah tembang macapat memang 
masih banyak kekurangan dan keberhasilan guru dalam mengajar. Hal itu bisa 
disebabkan karena pemilihan dan penggunaan metode maupun media yang 
belum maksimal. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 
pembelajaran, guru juga harus lebih banyak pengalaman dan ide yang kreatif 
dan menyenangkan seiring perkembangan zaman sekarang. Apalagi sekarang 
sudah banyak siswa yang lebih pintar dan canggih terhadap perkembangan 
teknologi yang semakin maju dan alat komunikasi yang lebih canggih. Maka 
dari itu peran guru disini memang dituntut semaksimal mungkin untuk 
meningkatkan mutu, mencerdaskan siswa, bahkan membuat siswa berhasil 
akan apa yang diinginkannya mapun yang diberikan oleh guru.  
Observasi terhadap siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 3 Boyolali 
terhadap keterampilan membaca indah tembang macapat Sinom memang 
kurang memuaskan dan belum berhasil. Hal ini dikarenakan tidak lain adalah 
kurangnya pemilihan metode pembelajaran yang kurang menarik terhadap 
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membaca indah tembang macapat dan pemilihan media pembelajaran yang 
kurang menarik sehingga siswa merasa bosan dan kurang memperhatikan apa 
yang dipaparkan kepada guru. 
Berdasarkan penjelasan di atas perlu diterapkan proses pembelajaran 
yang bermutu dengan sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Proses 
pembelajaran ini dapat membantu guru memperbaiki mutu pembelajaran, 
meningkatkan rasa percaya diri guru, dan mengembangkan keterampilan dan 
pengetahuan guru secara aktif. Untuk itu peneliti mencoba dengan metode 
pembelajaran yang lebih membuat siswa senang dan supaya berfikir dalam 
mempelajari keterampilan membaca indah tembang macapat. Daryanto, dkk 
(2014: 59) menyatakan Tembang Macapat merupakan puisi tradisi yang 
hidup dan berkembang di wilayah kebudayaan Jawa. Tembang Macapat di 
wilayah Jawa Tengah khususnya merupakan salah satu tembang yang 
dianggap paling mudah dipelajari dan dinyanyikan jika dibandingkan dengan 
jenis tembang yang lain misalnya Sekar Tengahan maupun Sekar Ageng. 
Oleh karena itu Tembang Macapat dipilih sebagai salah satu pokok bahasan 
yang diajarkan di semua jenjang pendidikan. Tembang macapat yang 
digunakan sebagai materi pelajaran dalam penelitian ini adalah tembang 
macapat Sinom. Selanjutnya, peneliti mencoba memperkenalkan metode 
menggunakan model pembelajaran demontrasi.  
Suryawan, dkk (2015: 4) menjelaskan bahwa metode demonstrasi 
merupakan metode yang menggunakan peragaan untuk memperjelas atau 
pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada 
peserta lain. Demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang efektif, 
karena peserta didik dapat mengetahui secara langsung penerapan materi 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan metode demonstrasi, proses 
penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, 
sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Siswa dapat 
mengamati guru selama proses pebelajaran berlangsung. Adapun penggunaan 
metode demonstrasi mempunyai tujuan agar siswa mampu memahami dan 
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melakukan pembacaan yang tepat sesuai titi laras, pelafalan, ekspresi, dan 
cakepan tembang macapat Sinom. 
Guna memudahkan dalam pembelajaran demontrasi, dalam penelitian 
ini dipergunakan media audio visual. Udayana, dkk., (2014: 3) menjelaskan 
bahwa audio visual adalah media instruksional modern yang sesuai dengan 
perkembangan jaman meliputi media yang dapat dilihat, didengar dan yang 
dapat dilihat dan didengar bagi penggunanya untuk mengkomunikasikan dan 
mendokumentasikan informasi yang didapatkan. 
Media audio visual dalam penelitian ini menggunakan internet sebagai 
salah satu media modern yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Media 
tersebut dipergunakan untuk mencari materi pembelajaran tembang macapat 
Sinom dan mendownload film orang melakukan tembang macapat Sinom. 
Selanjutnya, dalam pembelajaran menggunakan LCD proyektor. Alasan 
digunakannya media audio visual agar siswa timbul minat belajar dan dapat 
berpartisipasi dalam mencari materi berupa gambar atau wacana yang 
nantinya diaplikasikan dalam pembelajaran tembang macapat Sinom, 
sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.  
 
